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ON BANKING COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of profitability, leverage company 

size, ownership structure and auditor's opinion on the timeliness of financial 

reporting in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The 

research sample is selected using purposive sampling method which resulted in 42 

companies banks listed on the Indonesia Stock Exchange period 2017-2019. Data 

analysis techniques used in this study is a method of logistic regression analysis. 

The results of the study indicate that the auditor's opinion has an effect on the 

timeliness of financial reporting. 

Keywords: Profitability, Leverage, Company Size, Ownership Structure, Auditor's 

Opinion and Timeliness of Financial Reporting. 

 

PENDAHULUAN 

Ketepatan waktu (timeliness) 

merupakan salah satu faktor yang 

penting terhadap penyajian sutau 

informasi yang relevan. Karakteristik 

informasi yang relevan harus 

mempunyai nilai prediktif dan 

disajikan tepat waktu. Informasi akan 

mempunyai manfaat jika disajikan 

tepat waktu. Informasi ini digunakan 

oleh pengguna laporan keuangan 

untuk mengambil atau membuat 

keputusan. Laporan keuangan sebagai 

suatu informasi yang sangat penting 

bagi para pengguna laporan keuangan 

jika disajikan tepat waktu sehinggah 

informasi tersebut dapat bermanfaat 

sedangkan laporan keuangan yang 

disajikan tidak tepat waktu maka 

informasi yang disajikan atau yang 

dihasilkan itu tidak mempunyai nilai 

relevansi yang baik lagi bagi pembuat 

keputusan. Informasi keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode dapat 

digunakan untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan tersebut dan dapat 

dimanfaatkan dengan maksimal, 

efektif dan efisien jika disajikan tepat 

waktu. 

Setiap perusahaan yang go publik 

memiliki kewajiban untuk 

menyampaikan laporan keuangan 

yang dibuat sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan yang berlaku dan 

yang telah diaudit. Perusahaan yang 

terlambat atau menunda dalam 

menyampaikan laporan keuangan 

secara tepat waktu akan dikenakan 

sanksi administrasi dan denda sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan 

oleh undang-undang. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

memutuskan menjatuhkan denda 
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berupa peringatan tertulis kepada 53 

emiten karena terlambat 

menyampaikan laporan keuangan 

intern yang berakhir 30 September 

2020. BEI mencatat, ada 52 

perusahaan tercatat yang belum 

menyampaikan laporan keuangan 

interim dan 1 perusahaan tercatat 

terlambat menyampaikan rencana 

audit oleh akuntan publik sehingga 53 

emiiten tersebut dikenakan sanksi 

berupa peringatan terulis pertama. Di 

tahun 2018 sebanyak 10 emiten yang 

terlambat menyampaikan LK periode 

2017. Berdasarkan pemantauan BEI, 

ada 634 perusahaan tercatat yang 

sudah menyampaikan laporan 

keuangan interim yang berakhir 30 

September 2020 tepat waktu dan 111 

perusahaan tidak diwajibkan 

menyampaikan laporan keuangan. 

Penelitian ini sangat penting 

dilakukan karena penelitian terdahulu 

memiliki hasil penelitan yang tidak 

konsisten sehinggah penulis ingin 

meneliti kembali faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan.Penelitian yang 

dilakukan oleh Sanjaya dan Ni Gusti 

(2016); Dewi dan Made (2014); 

Calen (2012) membuktikan bahwa 

profitabilitas berpengaruh secara 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan sedangkan 

penelitian Dwiyanti (2010) hanya 

membuktikan bahwa profitabilitas 

dan struktur kepemilikan 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian Ekky Anandika Irawan 

(2012) membuktikan bahwa hanya 

struktur kepemilikan saham yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Viola Syukrina dan Agro Putra Prima 

(2018) membuktikan bahwa hanya 

laverege dan ukuran perusahaan yang 

berpengaru terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

Penelitian kali ini ingin mencoba 

meneliti kembali faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan 

perusahan-perusahaan go public yang 

terdaftar di BEI. Dan apakah faktor-

faktor yang mempunyai pengaruh 

positif tersebut memang akan 

memberikan pengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan 

pada periode penelitian dalam 

penelitian ini. Faktor-faktor tersebut 

terdiri dari profitabilitas, leverage, 

ukuran perusahaan (size), struktur 

kepemilikan (ownership) dan opini 

auditor. Penelitian ini akan 

membuktikan kembali apakah 

variabel-variabel yang diteliti 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

Kemudian yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini 

menggunakan periode tahun yang 

berbeda dengan penelitian terdahulu 

penelitian ini menggunakan periode 

tahun 2017-2019. Berdasarkan 

analisis di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang 

berjudul ”Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan Pada 

Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Teori Agensi (Agency Theory) 
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Teori keagenan merupakan salah 

satu kontrak untuk lebih memahami 

informasi ekonomi yang dapat 

digunakan untuk memperluas satu 

individu menjadi dua individu yaitu 

agen dan prinsipal. Menurut R. A 

Supriyono (2018: 63) yaitu hubungan 

kontraktual antara prinsipal dan agen. 

Dimana principal memberikan 

wewenang kepada agen mengenai 

pembuatan keputusan teknik bagi 

principal dengan mengutamakan 

kepentingan dalam pengoptimalan 

laba perusahaan sehinggah 

meminimalisirkan beban, termasuk 

beban pajak dengan melakukan 

penghindaran pajak. Di dalam teori 

keagenan terdapat suatu kontrak di 

bawah satu atau lebih yang 

melibatkan agen untuk melaksanakan 

beberapa layanan bagi mereka dengan 

melakukan suatu jasa atau suatu 

principal wewenang pegambilan 

keputusan kepada agen. Teori 

keagenan berusaha untuk menjawab 

masalah keagenan yang terjadi karena 

pihak-pihak yang saling bekerja sama 

mempunyai tujuan yang berbeda.  

Manajer perusahaan  sebagai 

pengelola perusahaan yang secara 

langsung menangani perusahaan 

sehinggah manejer lebih banyak 

mengetahui informasi internal dan 

pertumbuhan perusahaan di masa 

yang akan datang dibandingkan 

pemilik (pemegang saham). Oleh 

sebab itu, manajer mempunyai 

kewajiban memberikan dan 

menyampaikan informasi mengenai 

kondisi perusahaan kepada pemilik. 

Informasi yang dapat diberikan dapat 

berupa pengungkapan informasi 

akuntansi seperti laporan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan sering 

digunakan oleh berbagai pihak, 

termasuk manajemen perusahaan. 

Namun yang paling memerlukan 

laporan keuangan ialah para 

pengguna eksternal (diluar 

manajemen) karena pengguna 

laporan keuangan di luar manajemen 

berada dalam kondisi yang paling 

besar ketidakpastian dan yang paling 

awam mengenai laporan keuagan dan 

proses pertumbuhan perusahaan itu 

sendiri. Sedangkan para pengguna 

internal (manajemen perusahaan) 

memiliki kontak langsung terhadap 

perusahaan dan pengguna internal 

sudah lebih tahu pasti mengenai 

peristiwa-peristiwa yang terjadi 

didalam perusahaan sehingga tingkat 

ketergantungan terhadap informasi 

akuntansi tidak sebesar 

ketergantungan para pengguna 

eksternal. 

Situasi ini dapat memicu 

timbulnya suatu kondisi yang sering 

disebut sebagai asimetri informasi 

(information asymmetry), yaitu suatu 

kondisi di mana prinsipal atau 

pemegang kekuasaan tidak memiliki 

informasi yang cukup mengenai 

kinerja agen dan tidak dapat merasa 

pasti bagaimana usaha agen dapat 

memberikan kontribusi pada 

perusahaan. 

Salah satu kriteria kunci dari 

teori keagenen adalah dijelaskan 

bahwa prinsipal dan agen memiliki 

tujuan yang berbeda dikarenakan 

semua individu bertindak sesuai 

dengan kepentingan individu itu 

sendiri. Pemegang saham sebagai 

prinsipal diartikan sebagai pihak yang 

hanya tertarik kepada pengembalian 

keuangan yang diperoleh dari 

investasi mereka di perusahaan 

tersebut, sedangkan para agen 

diartikan sebagai pihak yang tidak 

hanya menerima kepuasan berupa 

kompensasi keuangan yang diberikan 
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tetapi juga diharapkan dapat 

menerima dari tambahan yang terlibat 

dalam hubungan suatu agensi, seperti 

waktu luang yang banyak, kondisi 

kerja yang menarik dan jam kerja 

yang efisien. 

Masalah keagenan dapat muncul 

ketika principal kesulitan untuk 

memastikan bahwa agen bertindak 

sesuai dengan keinginan principal 

yaitu untuk memaksimalkan 

kesejahteraan principal. Manajemen 

bersikap tidak membedakan terhadap 

risiko yang ada, sedangkan pemilik 

atau principal menghindari risiko 

yang ada, akan tetapi manajemen dan 

bukan pemilik yang menanggung 

risiko itu harus dibiayai dengan 

bayaran tertentu yang sudah 

disepakati antara pemilik dan 

manajmen. Konflik kepentingan 

semakin meningkat terutama karena 

prinsipal tidak dapat terus menerus 

memonitor aktivitas manajemen 

sehari-hari agar dapat memastikan 

bahwa manajemen bertindak sesuai 

dengan keinginan.  

Teori keagenan merupakan 

korelasi antara keagenan sebagai 

sebuah perjanjian dimana pemilik 

mempekerjakan orang atau manajer 

yang lain untuk mengelola kegiatan 

dalam perusahaan. Principal adalah 

seorang pemilik saham atau disebut 

dengan seorang investor, dan agent 

adalah seorang manajer yang 

menjalakan fungsi manajemen dalam 

perusahaan. Pokok dari korelasi 

keagenan yakni adanya diferensiasi 

fungsi antara investor dan di pihak 

manajemen (Ramadona, 2016). 

Dalam sebuah teori keagenan ini 

terjadi asimetri informasi atau dapat 

disebut dengan ketidakseimbangan 

informasi. Berdasarkan beberapa 

pendapat diketahui bahwa setiap 

individu akan berusaha untuk 

mensejahterakan dirinya sendiri, 

sehingga agen akan 

menyembunyikan berbagai informasi 

yang tidak diketahui oleh principal 

dengan memanfaatkan adanya 

ketidakseimbangan informasi yang 

dimilikinya. Ketidakseimbangan 

informasi serta masalah yang terjadi 

diantara principal dan agen dapat 

mendorong agen dalam menampilkan 

informasi yang tidak sesuai dengan 

kenyataan kepada principal. 

(Wulandari, 2014) 

 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Isyarat atau sinyal adalah suatu 

tindakan yang diambil oleh 

perusahaan yang berguna untuk 

memberikan informasi bagi investor 

atau pihak luar perusahaan tentang 

bagaimana manajemen memandang 

pertumbuhan perusahaan. Sinyal ini 

dapat berupa informasi mengenai hal-

hal atau kegiatan yang sudah 

dilakukan oleh manajemen untuk 

merealisasikan keinginan pemilik. 

Informasi yang disampaikan oleh 

perusahaan merupakan hal yang 

penting, karena dapat memberikan 

pengaruh terhadap keputusan 

investasi dari pihak diluar 

perusahaan. (Brigham dan Hauston: 

2012). 

Menurut Jogiyanto (2013), 

signalling theory menekankan kepada 

pentingnya suatau informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan terhadap 

keputusan investasi pihak di luar 

perusahaan. Informasi merupakan 

unsur penting bagi investor dan 

pelaku bisnis karena informasi pada 

hakekatnya menyajikan keterangan, 

catatan atau gambaran baik untuk 

keadaan masa lalu, saat ini maupun 

keadaan masa yang akan datang bagi 
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kelangsungan hidup suatu perusahaan 

dan bagaimana pasaran efeknya. 

Informasi yang lengkap, relevan, 

akurat dan tepat waktu sangat 

diperlukan oleh investor di pasar 

modal sebagai alat analisis untuk 

mengambil keputusan investasi. 

Menurut Jogiyanto (2013), 

menyatakan bahwa informasi yang 

dipublikasikan atau dikeluarkan 

sebagai suatu pengumuman akan 

memberikan signal bagi investor 

dalam pengambilan keputusan 

investasi. Jika pengumuman tersebut 

mengandung nilai positif, maka 

diharapkan pasar akan bereaksi pada 

waktu pengumuman tersebut diterima 

oleh pasar. Pada waktu informasi 

diumumkan dan semua pelaku pasar 

sudah menerima informasi tersebut, 

pelaku pasar terlebih dahulu 

menginterpretasikandan menganalisis 

informasi tersebut sebagai signal baik 

(good news) atau signal buruk (bad 

news). Jika pengumuman informasi 

tersebut sebagai sinyal baik bagi 

investor, maka terjadi perubahan 

dalam volume perdagangan saham. 

Signalling theory 

menjelaskan tujuan yang ingin 

dicapai dan mengapa perusahaan 

harus memberikan informasi laporan 

keuangan pada pihak eksternal. 

Perusahaan memberikan informasi 

karena terdapat asimetri informasi 

antara perusahaan dan pihak luar 

karena perusahaan mengetahui lebih 

banyak mengenai perusahaan dan 

prospek yang akan datang dari pada 

pihak luar (investor dan kreditor). 

Kurangnya informasi bagi pihak luar 

mengenai perusahaan meyebabkan 

pihak luar melindungi diri mereka 

dengan mmberikan harga yang 

rendah untuk perusahaan. Perusahaan 

dapat meningkatkan nilai perusahaan 

dengan mengurangi informasi 

asimetri. Salah satu cara untuk 

mengurangi informasi asimetri 

adalah dengan memberikan sinyal 

pada pihak luar. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan 

Profitabilitas menunjukkan 

keberhasilan sebuah perusahaan 

didalam menghasilkan keuntungan 

perusahaan. Semakin besar rasio 

profitabilitas maka semakin baik pula 

kinerja perusahaan sehingga 

perusahaan akan cenderung untuk 

memberikan informasi tersebut pada 

pihak lain yang berkepentingan 

secara tepat waktu . Perusahaan yang 

memiliki berita baik (keuntungan) 

tidak akan menunda-nudan dalam 

penyampaian informasi keuangan. 

Berkaitan dengan teori keagenan, 

manajemen tidak akan menunda 

penyampaian informasi mengenai 

profit perusahaan kepada prinsipal 

karena berhubungan dengan 

kompensasi keuangan yang akan 

diterima oleh agen dan karena 

merupakan berita baik bagi prinsipal 

maka kemungkinan besar prinsipal 

akan menggunakan agen yang sama 

untuk mengelola perusahaannya lagi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis yang dapat disusun sebagai 

berikut: 

H1 : Profitabilitas berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

 

Pengaruh Leverage terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan 

Leverage digunakan untuk 

mengukur tingkat aktiva perusahaan 

yang dibiayai oleh penggunaan 
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hutang (Yusra, Hadya, & Fernandes, 

2017). 

Perusahaan yang memiliki leverage 

yang tinggi berarti perusahaan 

tersebut sangat bergantung terhadap 

pinjaman dari luar untuk membiayai 

aktivanya. Sedangkan perusahaan 

yang memiliki leverage yang rendah 

bearti perusahaan tersebut lebih 

banyak membiayai investasinya 

menggunakan modal perusahaan 

sendiri. Dengan demikian, semakin 

tinggi leverage berarti semakin 

banyak resiko yang akan diambi oleh 

perusahaan besar kemungkinan 

perusahaan tidak sanggup untuk 

membayar atau melunasi kewajiban 

hutangnya. Berdasarkan uraian 

diatas, maka hipotesis yang dapat 

disusun sebagai berikut: 

H2 : Leverage berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan 

Perusahaan besar lebih 

disoroti masyarakat khususnya 

investor dan memiliki tekanan yang 

lebih besar, sehinggah perusahaan 

besar harus menjaga image di 

kalangan masayarat. Menurut Saleh, 

(2004) dijelaskan bahwa ukuran 

perusahaan dapat menunjukkan 

seberapa besar informasi yang 

terdapat di dalam perusahaan dan 

juga mencerminkan kesadaran dari 

pihak manajemen mengenai 

pentingnya penyampaian informasi, 

baik bagi pihak eksternal perusahaan 

maupun pihak internal perusahaan. 

Perusahaan besar cenderung 

menyampaikan laporan keuangannya 

tepat waktu dibandingkan dengan 

perusahan kecil. Besarnya ukuran 

sebuah perusahaan dapat dilihat dari 

total aktiva, total penjualan dan 

kapitalisasi pasar. Semakin besar 

aktiva maka perusahaan memperoleh 

banyak modal, semakin banyak 

kapialisasi pasar perusahaan maka 

semakin besar dikenal oleh 

masyarakat. Dari ketiga variabel ini, 

nilai aktiva lebih stabil dibandingkan 

dengan nilai kapitalisasi pasar dan 

penjualan dalam mengukur ukuran 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis yang dapat disusun sebagai 

berikut: 

H3 : Ukuran perusahaan (Size) 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan 

 

Pengaruh Struktur Kepemilikan 

terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan 

Kepemilikan perusahaan oleh 

pihak luar mempunyai kekuatan yang 

besar dalam mempengaruhi 

perusahaan melalui media massa 

berupa kritikan atau komentar yang 

semuanya dianggap suara publik atau 

masyarakat. Adanya kepemilikan dari 

pihak luar menimbulkan pengaruh 

terhadap perubahan pengelolaan 

perusahaan yang semula berjalan 

sesuai keinginan perusahaan itu 

sendiri menjadi memiliki sebuah 

keterbatasan. Dengan demikian, 

perusahaan dengan kepemilikan 

publik yang lebih besar cenderung 

tepat waktu dalam melaporkan 

keuangannya. Perusahaan yang 

memiliki banyak pemegang saham 

akan mempengaruhi laporan 

keuangan karena perusahaan akan 

menjadi sorotan publik dan memiliki 

tekanan dari para pegang saham yang 
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banyak. Selain itu, sebagai pihak 

yang tidak mengikuti aktivitas 

perusahaan secara teru-menerus, 

pemegang saham memerlukan 

informasi yang lebih luas. Di lain 

pihak, bagi manajemen untuk lebih 

selektif dalam melakukan 

penyampaian informasi karena 

pengungkapan informasi 

membutuhkan biaya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis yang dapat disusun sebagai 

berikut: 

H4 : Struktur Kepemilikan 

(Ownership) berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

 

Pengaruh Opini Auditor terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan 

Auditor sebagai pihak yang 

independen dan memiliki peranan 

penting sebagai perantara antara 

entitas penyedia laporan keuangan 

dan investor sebagai pemakai laporan 

keuangan. Isi laporan keuangan yang 

telah di audit ialah tanggung jawab 

dari pihak manajemen, sedangkan 

auditor bertanggung jawab atas opini 

yang mereka keluarkan. Auditor 

mungkin memang tidak bertanggung 

jawab atas kelangsungan hidup 

perusahaan, tetapi dalam 

menjalankan proses audit, going 

concern (kelangsungan hidup) 

perusahaan perlu menjadi 

pertimbangan auditor dalam 

mengeluarkan opini. Opini auditor 

dikeluarkan oleh auditor dan tertera 

didalam laporan keuangan yang telah 

diaudit ketika opini itu dikeluarkan. 

Oleh karena itu auditor bertanggung 

jawab besar dalam menerbitkan opini 

auditor yang sesuai dengan keadaan 

perusahaan yang sesungguhnya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis yang dapat disusun sebagai 

berikut: 

H5: Opini Audiotr berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

 

 

Kerangka teoritis disusun sebagai    

berikut: 

 

 

 

 

  

  

 

Gambar 1 

Kerangka Teoritis 

 

METODE PENELITIAN 

 Populasi yang diambil dalam 

penelitian ini adalah perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Sampel yang 

digunakan adalah semua perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2019. 

Teknik penganbilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode purposive sampling, yaitu 

penentuan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu sesuai dengan yang 

dikehendaki oleh peneliti (Sutikno & 

Hadiprajitno, 2015). Pemilihan 

sampel dilakukan secara purposive 

dengan tujuan untuk memperoleh 

Leverage 

  Ukuran 

Perusahaan  

 

Ketepatan Waktu 

Pelaporan 

Keuangan 

 
Struktur 

Kepemilikan 

 

Profitabilitas  

Opini Auditor 
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sampel yang representatif 

berdasarkan kriteria yang ditentukan. 

  

 

 

Kriteria-kriteria tersebut sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019. 

2. Perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang telah 

menerbitkan laporan tahunan 

secara lengkap periode 2017-

2019. 

3. Menampilkan data dan 

informasi yang dapat 

digunakan untuk 

menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

 

Data dan Metode Pengumpulan 

Data 

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sumber 

data sekunder. Dalam penelitian ini, 

data sekunder diperoleh dari website 

Bursa Efek Indonesia melalui situs 

www.idx.co.id, dan melalui situs 

resmi Bank Indonesia www.bi.go.id  

data yang diambil dari data yang 

dimaksud meliputi laporan keuangan, 

laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel 

dependen (Y) dan Variabel 

Independen (X). Variabel Dependen 

yang digunakan adalah Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan. Variabel 

Independen terdiri dari profitabilitas 

(X1), leverage (X2), ukuran 

perusahaan (X3), struktur 

kepemilikan (X4) dan opini auditor 

(X5). 

 

Defenisi Opersional dan 

Pengukuran Variabel 

 

Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan (Y) 

Sebuah informasi laporan 

keuangan yang diungkapkan dengan 

tepat waktu memiliki nilai yang 

relevan. Semakin tepat waku 

penyampaian informasi pelaporan 

keuangan maka semakin baik 

perusahaan tersebut.. Perusahaan 

dikategorikan tepat waktu jika 

laporan keuangan disampaikan 

selambat-lambatnya pada tanggal 

sebelum jatuh tempo. Variabel ini 

diukur dengan menggunakan variable 

dummy dengan kategorinya adalah 

bagi perusahaan yang tepat waktu 

masuk kategori 1 dan perusahaan 

yang tidak tepat waktu (terlambat) 

masuk kategori 0. 

 

Profitabilitas (X1) 

Profitabilitas adalah suatu 

keadaan yang bertujuan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

untuk mampu menghasilkan laba. 

Pada penelitian ini profitabilitas 

dapat diukur menggunakan Return 

On Asset (ROA). Return On Asset 

(ROA) menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih berdasarkan tingkat aset yang 

dimiliki. Pengukuran profitabilitas 

dapat diukur dengan rumus: 

ROA= LABA BERSIH 

TOTAL ASET 

 

Leverage (X2) 

http://www.idx.co.id/
http://www.bi.go.id/
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Leverage merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aset perusahaan yang dibiayai 

oleh utang.  Rasio leverage untuk 

mengetahui bagaimana perusahaan 

dapat mendanai kegiatan 

operasionalnya dan pendanaan 

didapat dari utang. Untuk mengukur 

perbandingan antara total utang 

dengan total ekuitas variabel ini 

diukur dengan Debt to Equity Ratio 

(DER): 

DER= TOTAL HUTANG 

TOTAL EKUITAS 

 

Ukuran Perusahaan (X3) 

Ukuran perusahaan digunakan 

untuk mengetahui besar kecilnya 

sebuah perusahaan. Ukuran 

perusahaan dapat dilihat dari total 

aktiva, jumlah tenaga kerja, total 

penjualan dan kapitalisasi pasarnya. 

Pada penelitian ini untuk mengukur 

ukuran perusahaan menggunakan Ln 

dari total asetnya. 

Size = Ln Total Aset 

 

Struktur Kepemilikan (X4) 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan persentase 

kepemilikan saham dari pihak luar 

perusahaan. Kepemilikan dari luar 

perusahaan dapat mempengaruhi 

kebijakan dan operasional perusahaan 

itu sendiri. Adapun indikator yang 

penulis gunakan untuk mengukur 

Kepemilikan dari luar perusahaan 

(publik) yang disampaikan oleh 

Deviyanti (2012) dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

KP = Saham dimiliki publik X100% 

         Saham yang beredar 

 

Opini Auditor (X5) 

Opini yang diberikan auditor 

merupakan pernyataan kewajaran 

dalam semua hal yang material, posisi 

keuangan dan hasil usaha dan arus kas 

sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum (SPAP SA). Pada 

kamus standar akuntansi, Ardiyos 

Tahun 2007 menyatakan bahwa 

pengertian dari opini merupakan 

suatu laporan yang diberikan seorang 

akuntan publik terdaftar. Yang 

merupakan hasil adanya penilaian 

sebuah kewajaran dari laporan yang 

telah tersaji oleh perusahaan kepada 

akuntan publik Dalam melaksanakan 

proses audit, auditor dituntut tidak 

hanya melihat pada hal-hal yang 

ditampilkan dalam laporan keuangan 

tetapi juga harus lebih mewaspadai 

kelangsungan hidup perusahaan 

dalam batas waktu tertentu. (SPAP 

SA.341). 

Pada penelitian ini untuk 

menghitung Opini Auditor dihitung 

mengguanakan dummy dimana, wajar 

tanpa pengecualian (nilai dummy 1) 

dan selain wajar tanpa pengecualian 

(nilai dummy 0). 

 

Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi logistik, dimana tujuan 

analisis ini yaitu menggambarkan 

hubungan atara variabel dependen 

yang memiliki dua kategori atau lebih 

dengan satua atau lebih variabel 

independen. Hosmer dan Lemeshow 

( Maria 2005)  

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis mempunyai 

tujun untuk menguji pengaruh 



 

10 
 

dari masing- masing variabel 

independen, yaitu profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan, 

struktur kepemilikan dan opini 

auditor terhadap variabel 

dependen ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Hasil uji 

hipotesis dapat dilihat melalui 

tingkat signifikansi yang ada. 

Jika tingkat signifikansi ≥ 5% 

maka koefisien regresi tidak 

signifikan, dan jika tingkat 

signifikansi < 5% maka 

koefisien regresi signifikan. 

Berikut ini merupakan hasil dari 

uji hipotesis yang dapat 

menunjukkan variabel  mana 

saja yang dapat berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Step 1  Sig. 

 ROA 0.076 

 DER 0.286 

 SIZE 0.074 

 Sturuktur 

Kepemilikan 

0.439 

 Opini Auditor 0.034 

 Constant 0.000 

 

Pengaruh Proftabilitas terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan diketahui bahwa, 

Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan. Hasil ini dapat dibuktikan 

melalui uji hipotesis dimana nilai 

signifikansi variabel Profitabilitas 

sebesar 0.076 > 0.05 dan diukur 

berdasarkan ROA. Berdasarkan 

pengujian hipotesis ini dapat 

dikatakan bahwa hipotesis pertama 

ditolak. Penelitian membuktikan 

bahwa ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan tidak dipengaruhi 

oleh variabel profitabilitas, jika 

dilihat dari nilai rata-rata (mean) 

diketahui bahwa profitabilitas yang 

diukur dengan menggunakan laba 

bersih dibagi dengan total aset 

mempunyai nilai yang mengalami 

kenaikan pada Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Syariah Tbk. 

(BTPS) pada tahun 2017, 2018, dan 

2019 dengan menghasilkan Return 

On Assets (ROA) sebesar 

0.073191764 (7.33%), 

0.79432607(7.94%), dan 

0.090983942 (9.09%). Meskipun 

perusahaan tersebut memperoleh 

peningkatan dalam menghasilkan 

laba namun Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Syariah Tbk. 

(BTPS)  tersebut tetap tidak tepat 

waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangan. Hal ini dapat disebabkan 

karena kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba yang 

kurang karena ada faktor yang 

menghambat perusahaan untuk 

memberikan mutu yang baik bagi 

investor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Viola 

Syukirna E Janros dan Argo Putra 

Prima (2018) yang menyatakan 

bahwa Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. Artinya profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Hal ini terjadi karena keuntungan 

yang diperoleh oleh perusahaan tidak 

mempengaruhi tepat atau 

terlambatnya suatu perusahaan 
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melaporkan laporan keuangannya. 

Adanya keuntungan tinggi yang 

dicapai oleh perusahaan tidak dapat 

mengambarkan kinerja manajemen 

yang baik sehingga tidak bisa 

dipastikan bahwa perusahaan yang 

memperoleh keuntungan dapat 

menyajikan laporan keuangannya 

secara tepat waktu. Hal ini bisa 

disebakan karena profitabilitas bukan 

merupakan salah satu tolok ukur 

untuk mempengaruhi ketepatan 

waktu laporan keuangan. Jadi 

profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan suatu perusahaan, sehingga 

H1 ditolak. 

Pengaruh Leverage terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan diketahui bahwa Laverage 

tidak berpengaruh terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan. Tidak Berpengaruh 

Laverage terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan dibuktikan 

melalui uji hipotesis dimana nilai 

signifikansi variabel Laverage 

sebesar 0.284 > 0.05 dan diukur 

berdasarkan DER. Berdasarkan 

pengujian hipotesis ini dapat 

dikatakan bahwa hipotesis kedua 

ditolak. Hasil ini  tidak sesuai dengan 

hipotesis awal peneliti yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang 

memiliki leverage yang tinggi berarti 

perusahaan tersebut sangat 

bergantung terhadap pinjaman dari 

luar untuk membiayai aktivanya. 

Sedangkan perusahaan yang memiliki 

leverage yang rendah bearti 

perusahaan tersebut lebih banyak 

membiayai investasinya 

menggunakan modal perusahaan 

sendiri. Dengan demikian, semakin 

tinggi leverage berarti semakin 

banyak resiko yang akan diambil oleh 

perusahaan besar kemungkinan 

perusahaan tidak sanggup untuk 

membayar atau melunasi kewajiban 

hutangnya. Sebagai perbandingan 

dapat dilihat pada tabel 4.2, pada 

tahun 2017 total utang  Bank Bukopin 

Tbk mencapai Rp. 

99.684.047.000.000 dengan nilai 

sebesar 14.75 dibandingkan  Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk pada tahun 

2019 menggunakan utang sebesar 

583.700.944.000.000 dengan nilai 

sebesar 0.34. Hal ini menjelaskan 

bahwa Leverage tidak mampu 

mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, artinya semakin 

besar leverage maka akan semakin 

besar resiko yang diambil perusahaan 

sehinggah dapat menghambat 

perusahaan dalam ketepatan waktu 

pelaporan keuangannya dan berlaku 

sebaliknya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

Utami & Yennisa (2017) mengatakan 

bahwa leverage berpengaruh tidak 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan namun tidak 

sesuai dengan Viola Syukirna E 

Janros & Argo Putra Prima (2018) 

menyatakan bahwa laverage yang 

diproksikan dengan DER 

berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu palaporan keuangan. 

Jadi Laverage tidak berpengaruh 

terhadap Ketepatan waktu pelaporan 

keuangan suatu perusahaan, 

sehinggah H2 ditolak. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan 
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Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan diketahui bahwa Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan. Tidak Berpengaruh 

Ukuran Perusahaan terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan dibuktikan melalui uji 

hipotesis parsial dimana nilai 

signifikansi variabel Ukuran 

Perusahaan sebesar 0.074 > 0.05. 

Pengaruh  Ukuran Perusahaan 

terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan mengindikasikan bahwa 

ukuran perusahaan dapat 

menunjukkan seberapa besar 

informasi yang terdapat di dalam 

perusahaan dan juga mencerminkan 

kesadaran dari pihak manajemen 

mengenai pentingnya penyampaian 

informasi, baik bagi pihak eksternal 

perusahaan maupun pihak internal 

perusahaan. Perusahaan besar 

cenderung menyampaikan laporan 

keuangannya tepat waktu 

dibandingkan dengan perusahan 

kecil. Besarnya ukuran sebuah 

perusahaan dapat dilihat dari total 

aktiva, total penjualan dan 

kapitalisasi pasar. Semakin besar 

aktiva maka perusahaan memperoleh 

banyak modal, semakin banyak 

kapitalisasi pasar perusahaan maka 

semakin besar dikenal oleh 

masyarakat besar kecilnya ukuran 

perusahaan tidak mempengaruhi 

keinginan investor untuk berinvestasi 

yang akan berdampak pada 

perusahaan tersebut, sehingga ukuran 

perusahaan bukan menjadi faktor 

utama investor dalam menilai 

perusahaan. Sebagai perbandingan 

tahun 2017 Bank QNB Indonesia Tbk 

dengan jumlah aset yang lebih besar 

Rp. 24.635.232.000.000 dengan nilai 

Ln total asetnya sebesar 17.01 

sedangkan Bank Ina Tbk. memiliki 

total aset Rp. 52.624.290.000.000 

dengan nilai Ln total asetnya sebesar 

29.29 yang juga relatif kecil. Pada 

tahun 2019 Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk memiliki total aset Rp. 

126.248.442.000.000 dengan nilai Ln 

total asetnya sebesar 32.46 sedangkan 

Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk dengan total aset yang lebih 

besar Rp. 709.330.084.000.000 

dengan nilai Ln total asetnya sebesar 

34.19. Dan dapat dilihat pada tabel 

4.2, rata-rata perusahaan perbankan 

memiliki total aset yang besar sebesar 

29.66.   

Fenomena di atas tidak sesuai 

dengan teori yang diambil peneliti 

yang menyatakan bahwa perusahaan 

besar cenderung lebih tepat waktu 

dibanding perusahaan kecil. Pada 

kenyataanya belum tentu perusahaan 

kecil akan selalu tidak tepat waktu 

dan demikian pula sebaliknya 

perusahaan besar akan cenderung 

tepat waktu dalam pelaporan 

keuangan. Pada dasarnya ketepatan 

waktu ketepatan waktu dipengaruhi 

oleh seberapa besar tanggung jawab 

suatu perusahaan dalam mematuhi 

peraturan yang telah ditetapkan oleh 

BAPEPAM mengenai keterbukaan 

informasi khususnya mengenai 

ketepatan waktu pelaporan keuangan 

dan seberapa besar tanggung jawab 

perusahaan dalam memberikan 

informasi mengenai kondisi 

perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan. 
Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa semakin besar  perusahaan 

tidak menjamin  perusahaan dapat 

melaporkan laporan keuangannya 

secara tepat waktu begitupula 

sebaliknya. Jadi Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap 
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Ketepatan waktu pelaporan keuangan 

suatu perusahaan, sehinggah H3 

ditolak. 

Pengaruh Struktur Kepemilikan 

terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

diatas struktur kepemilikan tidak 

sesuai dengan hipotesis awal peneliti 

dimana kepemilikan perusahaan oleh 

pihak luar perusahaan memiliki 

kekuatan besar dalam mempengaruhi 

organisasi melalui komunikasi luas 

sebagai analisis atau komentar, yang 

semuanya dipandang sebagai aspirasi 

atau suara terbuka dari publik. 

Adanya kepemilikan dari pihak luar 

mempengaruhi perubahan dalam 

penyelenggaraan perusahaan yang 

sejak awal dijalankan oleh keinginan 

organisasi yang sebenarnya memiliki 

keterbatasan. Akibatnya, organisasi 

dengan kepemilikan publik yang 

lebih penting pada umumnya akan 

lebih tepat dalam mengungkapkan 

laporan keuangan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kepemilikan 

saham yang dilihat dari jumlah saham 

pihak manajemen tidak 

mempengaruhi keputusan yang 

diambil dalam meningkatkan nilai 

perusahaan. Hasil ini juga tidak sesuai 

dengan agency theory yang 

menyatakan bahwa jika manajemen 

tidak memiliki saham di perusahaan 

maka keterlibatan manajemen akan 

semakin berkurang dan cenderung 

akan mengambil tindakan yang tidak 

sesuai dengan kepentingan pemegang 

saham. Hal ini didukung oleh fakta 

penelitian yaitu pada tahun 2019 

perusahaan-perusahaan seperti Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah Tbk  dan Bank Victoria 

International Tbk yang masing - 

masing memiliki persentase 

kepemilikan institusional sebesar 

29.10% dan 23,39%, tapi 

kenyataaanya perusahaan-perusahaan 

tersebut tidak menyampaikan laporan 

keuangannya tepat waktu. Sementara 

Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk, Bank Ina Perdana Tbk dan Bank 

Permata Tbk. yang masing-masing 

persentase kepemilikan publiknya 

hanya sebesar 10,51%, 0,96% dan 

10,88% menyampaikan laporan 

keuangannya tepat waktu. Ini 

mengindikasikan bahwa semakin 

kecil persentase kepemilikan publik 

maka semakin besar probabilitas 

perusahaan tepat waktu. 

Hasil penelitian ini juga sesuai 

dengan penelitian Muhammad 

Hidayat (2017) yang menyatakan 

bahwa variable kepemilikan publik 

(KP) menunjukkan bahwa 

kepemilikan publik berpengaruh 

negative terhadap pengungkapan 

sukarela namun tidak signifikan. 

Dengan demikian hal ini memberikan 

indikasi bahwa pengungkapan 

sukarela yang dilakukan oleh Bank 

asing di bursa efek Indonesia masih 

kurang. Hal ini dapat juga 

ditunjukkan oleh indeks 

pengungkapan sukarela pada laporan 

tahunan yang lebih rendah. Jadi, 

Struktur Kepemilikan tidak 

berpengaruh terhadap Ketepatan 

waktu pelaporan keuangan suatu 

perusahaan, sehinggah H4 ditolak. 

Pengaruh Opini Auditor terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

diatas, variabel opini auditor 

berpengaruh  terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan dilihat 
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dari nilai signifikansi 0.034 < 0.05. 

Berdasarkan pengujian hipotesis ini 

dapat dikatakan bahwa hipotesis 

kelima diterima . Perolehan 

unqualified opinion ataupun selain 

unqualified opinion oleh perusahaan 

mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

perusahaan tersebut. Hal tersebut 

berkaitan dengan teori yang peneliti 

gunakan yaitu auditor adalah pihak 

yang independen dan memiliki peran 

penting sebagai perentara antara 

entitas penyedia laporan keuangan 

dan investor sebagai pemakai laporan 

keuangan. Isi laporan keuangan yang 

telah diaudit adalah tanggungjawab 

dari manajemen, sedangkan auditor 

bertanggungjawab atas opini yang 

mereka keluarkan. Hal ini didukung 

oleh fakta penelitian yaitu Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada 

tahun 2018 mendapatkan opini wajar 

tanpa pengecualian, dan 

menyampaikan laporan keuangannya 

secara tepat waktu. Hal ini 

dikarenakan menajemen tidak perlu 

melakukan penundaan penyampaian 

laporan keuangan apabila mendapat 

opini selain wajar tanpa 

pengecualian. Berbeda dengan yang 

terjadi di Bank BPD Banten Tbk pada 

tahun 2019 mendapatkan opini selain 

wajar tanpa pengecualian sehingga 

mengalami keterlambatan dalam 

menyampaikan laporan keuangan. 

Hal ini disebabkan menajemen 

berusaha untuk memperbaiki dan 

diperlukan negosiasi kepada auditor 

karena merupakan bad news bagi 

investor atau pihak yang 

berkepentingan sehingga menunda 

untuk penyampaian laporan 

keuangan. Hasil penelitian ini 

mendukung hipotesis yang 

membuktikan pengaruh Opini Audit 

terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan, 

bahwa suatu perusahaan yang 

mendapat opini wajar tanpa 

pengecualian cenderung akan 

menyampaikan laporan keuangan 

secara tepat waktu. Hal ini sependapat 

dengan Dewi & Pamudji (2013) 

menjelaskan bahwa opini wajar tanpa 

pengecualian yang diberikan oleh 

auditor mendorong perusahaan lebih 

cepat menyampaikan laporan 

keuangan karena opini yang diterima 

perusahaan wajar tanpa pengecuaian 

sebagai opini yang baik atas 

kewajaran laporan keuangan 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dyah 

Esti Utami (2016) yang menyatakan 

bahwa Opini audit secara parsial 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan pada bank 

yang terdaftar di BEI tahun 2013 jadi 

opini auditor merupakan salah satu 

tolak ukur untuk mengetahui apakah 

perusahaan melaporkan laporan 

keuangannya sudah tepat waktu atau 

belum sesuai dengan tanggal 

penerbitan opini auditor. Jadi Opini 

Auditor berpengaruh terhadap 

Ketepatan waktu pelaporan keuangan 

suatu perusahaan, sehinggah H5 

diterima. 

 

KESIMPULAN, SARAN DAN 

KETERBATASAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan, 

struktur kepemilikan dan opini 



 

15 
 

auditor terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2019. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 124 sampel. 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

yang berarti bahwa keuntungan 

yang diperoleh oleh perusahaan 

tidak mempengaruhi tepat atau 

terlambatnya suatu perusahaan 

dalam melaporkan laporan 

keuangannya. 

2. Leverage keuangan suatu 

perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Tinggi rendahnya tingkat 

leverage keuangan suatu 

perusahaan tidak mempengaruhi 

perusahaan untuk menyampaikan 

laporan keuangannya dengan 

tepat waktu atau tidak tepat 

waktu. 

3. Ukuran Perusahaan  tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan 

terhadap perusahaan perbankan 

yang terdaftar di  Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-

2019 yang dapat diartikan 

hipotesis ketiga ditolak. 

4. Kepemilikan Publik tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan terhadap perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 

2017-2019 yang dapat diartikan 

hipotesis keempat ditolak. 

5. Opini auditor berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Perolehan unqualified opinion 

ataupun selain unqualified 

opinion oleh perusahaan 

mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

perusahaan tersebut. 

 

Keterbatasan 

1. Terdapat beberapa 

perusahaan perbankan yang 

memiliki laba negatif dan 

dalam laporan keuangannya 

tidak memiliki informasi- 

informasi yang dibutuhkan 

untuk penelitian. 
2. Terdapat beberapa 

perusahaan yang tidak 

lengkap data laporan 

keuangan untuk menentukan 

persentase kepemilikan 

saham publik / kepemilikan 

saham yang diberikan kepada 

masyarakat. 
3. Masih minimnya literatur-

literatur pendukung yang 

didapatkan mengenai faktor-

faktor yang dapat 

mempengaruhi 

ketepatwaktuan dalam 

pelaporan keuangan 

sehinggah masih terdapat 

variabel – variabel lain yang  

mungkin dapat 

mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan tidak diikutsertakan 

dalam penelitian ini. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

analisis dan pembahasan, 

kesimpulan serta keterbatasan 

penelitian, maka saran yang dapat 
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diberikan bagi penelitian 

selanjutnya yaitu : 

1. Memperpanjang periode 

penelitian sehingga dapat 

melihat kecenderungan yang 

terjadi dalam jangka panjang 

sehingga akan 

menggambarkan kondisi yang 

sesungguhnya terjadi.  

2. Proksi yang digunakan untuk 

variabel independen tidak 

hanya satu proksi saja. Agar 

hasil yang diperoleh dapat 

lebih baik dan lebih luas lagi 

daripada penelitian ini. 
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